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 Abstract. This study aims to see the effect of the application of Articulate Storyline 

learning media integrated with Biodigital Human Web on the understanding of grade 

V students of digestive system materials. This study applies a quantitative approach 

with a quasi-experimental method using a nonequivalent control group design. The 

total sample involved was 65 respondents from both classes. The selection of both 

samples was carried out by purposive sampling technique, which is the selection of 

samples based on certain criteria. In this study, tests and observations were carried out 

as a data collection technique. The data analysis stage is carried out descriptively and 

also inferentially to interpret the findings data. The tests carried out in this study 
include the Wilcoxon test, the Independent Sample T-Test, the Mann-Whitney test, 

and the N-Gain test. The results of the study showed that there was an effect of the 

application of learning media on improving student understanding as evidenced by the 

acquisition of sig scores. = 0.000 < 0.05 which shows that the application of learning 

media has a significant influence on improving student understanding. Therefore, the 

application of learning media is very important in learning because it can increase 

student understanding. The use of Articulate Storyline media that requires an internet 

connection and the use of English in the Biodigital Human Web are limitations in this 

study. The next suggestion for researchers is to use applications that can be used 

without an internet connection and also look for 3D visualizations that use Indonesian. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan media 

pembelajaran Articulate Storyline terintegrasi Biodigital Human Web terhadap 

pemahaman siswa kelas V materi sistem pencernaan. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen menggunakan desain 

nonequivalent control group design. Total sampel yang dilibatkan sebanyak 65 

responden dari kedua kelas. Pemilihan kedua sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Dalam 

penelitian ini, dilakukan tes dan observasi sebagai teknik pengumpulan data. Tahap 

analisis data dilakukan secara deskriptif dan juga inferensial guna menginterpretasikan 

data temuan. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji Wilcoxon, uji 
Independent Sample T-Test, uji Mann-Whitney, dan uji N-Gain. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan media pembelajaran terhadap 

peningkatan pemahaman siswa yang dibuktikan oleh perolehan nilai sig. = 0,000 < 

0,05 yang menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa. Maka dari ini, penerapan 

media pembelajaran sangat penting dalam pembelajaran karena mampu meningkatkan 

pemahaman siswa. Penggunaan media Articulate Storyline yang membutuhkan 

koneksi internet dan penggunaan bahasa Inggris dalam Biodigital Human Web menjadi 

keterbatasan dalam penelitian ini. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu, gunakan 

aplikasi yang dapat digunakan tanpa koneksi internet dan juga cari visualisasi 3D yang 

menggunakan bahasa Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mengkaji gejala alam baik benda hidup maupun benda mati. 

IPA diartikan juga sebagai kumpulan teori serta pola teoretis yang dapat dihasilkan melalui 

kegiatan riset dan pengamatan untuk dimanfaatkan dalam kegiatan mengkaji berbagai 

peristiwa yang terjadi di alam (Suyatman & Chusni, 2023). Hungerford et al., (dalam 

Wedyawati & Lisa, 2019) mengemukakan bahwa “IPA adalah (1) proses memperoleh 

informasi melalui metode empiris (empirical method); (2) informasi yang diperoleh melalui 

penyelidikan yang telah ditata secara logis dan sistematis; dan (3) suatu kombinasi proses 

berpikir kritis yang menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan valid.” Dari arti tersebut 

dapat disimpulkan bahwa IPA mencakup dua unsur yaitu proses dan juga produk. Proses yang 

ada dalam IPA yaitu proses penelitian pada peristiwa alam dan isinya yang menciptakan 

pengetahuan. Sedangkan produk ialah dimaksud yaitu meliputi fakta, konsep, teori, hukum-

hukum, dan juga model.  

Pembelajaran IPAS khususnya bidang IPA merupakan pembelajaran yang tidak hanya 

bertujuan untuk menguasai teori-teori, prinsip, konsep, dan kebenaran tetapi juga proses 

penemuan yang dilalukan melalui pengamatan secara sistematis. Pembelajaran IPA di SD 

memberikan kejadian nyata bagi siswa melewati pengembangan sikap ilmiah dan metode 

(Kumala, 2016). Adapun tujuan IPA yaitu supaya siswa dapat mengintegrasikan konsep IPA 

dengan kehidupan nyata, supaya siswa mampu meningkatkan pengetahuan yang dikaitkan 

dengan alam sekitar, supaya siswa mampu memecahkan masalahan dalam kehidupan dengan 

bantuan teknologi, dan terakhir agar siswa mampu meningkatkan keyakinan terhadap Tuhan 

YME dengan menyadari kebesaran-Nya melalui rasa cinta terdahap alam dan keindahannya 

(Ramiati & Ummah, 2024).  

Pembelajaran IPA perlu memperhatikan tahap perkembangan anak, sebab kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep dan fenomena alam berkembang secara bertahap. 

Piaget (dalam Aprilyani et al., 2023) mengemukakan bahwa anak umur 7-11 tahun (usia 

sekolah dasar) dapat menafsirkan hubungan kausalitas dan konversi karena mereka sedang 

berada pada tahap operasional konkret. Namun pemikirannya masih terbatas pada objek nyata 

dan konkret. Maka dari itu, pada proses pembelajaran IPA guru harus mampu menyajikan 

konsep abstrak menjadi konkret atau divisualisasikan agar pengetahuan dan pemahaman siswa 

dapat berkembang secara optimal. Sari et al., (2026) menegaskan bahwa visualisasi 

mempunyai peranan krusial pada pembelajaran khususnya pembelajaran IPA karena visualisasi 

mampu menyajikan konsep ke dalam bentuk visualisasi dan interaktif. Salah satu materi yang 

memerlukan visualisasi adalah materi sistem pencernaan karena materi tersebut rumit dan juga 
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abstrak sehingga pada proses pembelajarannya memerlukan media yang mampu 

mengintegrasikan video, animasi, dan permainan yang mampu menyajikan materi dalam 

bentuk visual yang menarik untuk membantu siswa memahami materi sistem pencernaan 

dengan baik (Alfisyahrin et al., 2025). Pernyataan tersebut diperkuat oleh temuan penelitian 

Kartini et al., (2025) yang menunjukkan bahwa materi tersebut tergolong sulit untuk dipahami. 

Hal tersebut didasari oleh hasil temuan angket siswa, di mana sebanyak 76% siswa menyatakan 

kesulitan memahami materi serta 92% guru merekomendasikan penggunaan media 

pembelajaran. Maka dari itu, dibutuhkan penggunaan penggunaan media yang mampu 

menyokong guru dalam memberikan gambaran/visualisasi kepada siswa tentang sistem 

pencernaan. 

Namun, realitanya masih terdapat guru yang hanya menerapkan metode ceramah dan buku 

teks saja dalam penyampaian materi (Argaruri et al., 2023); (Fatma & Ichsan, 2022). Hal 

tersebut berdampak pada pemahaman dan hasil belajar siswa yang tidak optimal karena 

kurangnya minat dan motivasi siswa ketika belajar. Rendahnya pemahaman konsep siswa 

dalam pembelajaran IPA dibuktikan dengan data PISA 2022 yang dikemukakan State (dalam 

Kartini et al., 2025), data tersebut menunjukan bahwa skor pemahaman siswa Indonesia sebesar 

303 masih jauh dibawah skor OECD yang mencapai 500. Hal tersebut menyebabkan Indonesia 

menduduki ranking ke-66 dari total 81 neraga, hal itu mengindikasi bahwa performa sains 

siswa Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran untuk merangsang 

motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran. Menurut Fitri et al., (2025) media pembelajaran 

berfungsi untuk menyampaikan tujuan pembelajaran serta menciptakan interaksi antara siswa 

dan guru sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat tercapai. Robbia & Fuadi (dalam 

Maku et al., 2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran khususnya media 

teknologi mampu meningkatkan pahaman siswa karena mampu meningkatkan ketertarikan dan 

antusias siswa selama pembelajaran, sehingga mampu membuat siswa memahami dan 

mengolah informasi yang mereka dapatkan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Nengsih et al., 

(2024) yang berpendapat bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat khususnya pada materi 

sistem pencernaan berkat bantuan dari media pembelajaran karena media mampu 

memvisualisasikan materi sistem pencernaan seperti organ-organ dalam pencernaan hingga 

proses kinerja sistem pencernaan. Selain itu, media juga dapat digunakan guru sebagai alat 

dalam menyampaikan materi. Pada pembelajaran sistem pencernaan, diperlukan media yang 

dapat memvisualisasikan sistem pencernaan tersebut terutama organ dari sistem pencernaan. 
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Salah satu media yang dapat digunakan yaitu Articulate Storyline terintegrasi Biodigital 

Human Web. Media tersebut mampu menyajikan materi sistem pencernaan dalam bentuk teks, 

video, dan juga visualisasi 3D. Articulate Storyline menjadi wadah materi yang menyajikan 

dalam bentuk video dan teks, sementara Biodigital Human Web mampu memberikan 

visualisasi 3D dari organ pencernaan. Pemilihan media audio visual seperti video dan teks ini 

didasari oleh hasil penelitian yang dilakukan Sahuni (dalam Imeldasari et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa penerapan media pembelajaran yang melibatkan indera manusia seperti 

penglihatan dan pendengaran mampu menarik perhatian siswa sehingga siswa mampu 

mengamati, memahami, serta mengingat informasi dengan mudah. Sedangkan pemilihan 

media 3D sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran sistem pencernaan karena media 

3D mampu memberikan visualisasi organ pencernaan manusia secara jelas. Penggunaan media 

media 3D dinyatakan valid dan efektif dalam memberikan pengaruh positif berupa peningkatan 

hasil belajar siswa yang signifikan (Dewi et al., 2022; Dharma & Rosandy, 2023; Yusdalifah 

& Barokah, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Angraini et al., (2025) serta Salam et al., 

(2025) memeroleh hasil penerapan media Articulate Storyline terbukti mempunyai pengaruh 

pada kenaikan prestasi belajar siswa. Sementara efektivitas dan pengaruh penggunaan 

Biodigital Human dibuktikan oleh penelitian Kartini et al., (2025), bahwa penyajian materi 

dalam bentuk 3D mampu memberikan peningkatan terhadap hasil belajar siswa yang 

dibuktikan dengan keniakan nilai pretest ke posttest. Selain itu, Biogidital Human Web juga 

bisa menjadi opsi dalam memilih media yang mampu menampilkan materi abstrak seperti 

contohnya materi sistem pencernaan manusia.  

Meskipun telah ada penelitian mengenai efektivitas Articulate Storyline maupun 

penggunaan Biodigital Human secara terpisah, belum banyak penelitian yang mengukur 

seberapa besar pengaruh penerapan media Articulate Storyline yang di dalamnya terintegrasi 

Biodigital Human Web pada pembelajaran materi sistem pencernaan di sekolah dasar. Gap 

yang muncul terletak pada kebutuhan media yang mampu memberikan visualisasi anatomi 3D 

yang lebih akurat dan juga menarik. Kebaruan penelitian ini (novelty) berada pada integrasi 

Articulate Storyline sebagai media pembelajaran interaktif dengan Biodigital Human Web 

sebagai media visual 3D guna menghasilkan pengalaman nyata bagi siswa agar mampu 

memudahkan siswa dalam memahami materi.  

Penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab tantangan pembelajaran IPA yang masih 

bersifat abstrak bagi siswa sekolah dasar. Dengan mengembangkan pembelajaran berbasis 

teknologi interaktif, guru dapat menyediakan media yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik abad ke-21. Temuan penelitian ini diharapkan mampu menjadi cara alternatif dalam 
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meningkatkan pemahaman konsep siswa mengenai sistem pencernaan, memperkaya praktik 

pembelajaran berbasis digital, dan menjadi kajian bagi sekolah dalam memanfaatkan media 

inovasi secara efektif. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendektan kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen. Dalam pelaksanaannya, kuasi eksperimen belum mampu mengendalikan 

faktor lain yang dapat mempengaruhi keterlaksaan eksperimen (Abdullah et al., 2022; Soesana 

et al., 2023). Menurut Anantasia & Rindrayani (2025) metode kuasi eksperimen bertujuan 

untuk mengetahui relasi kausal antara variabel tanpa randomisasi penuh terhadap sample 

penelitian. Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group 

Design, yaitu desain penelitian yang memberikan treatment terhadap kelas eksperimen serta 

dan kelompok kontrol sebagai pembanding. Perbedaan antar kedua kelompok dapat dilihat 

setelah pemberian perlakuan (Abdullah et al., 2022; Anantasia & Rindrayani, 2025). Dalam 

pelaksanaannya, perlakuan hanya diberikan kepada kelompok eksperimen. Untuk mengukur 

perubahan yang terjadi, digunakan pretest dan posttest.  

Penelitian ini dilakukan di SDN Sindangraja sebagai kelompok eksperimen dan SDN 

Cilengkrang sebagai kelas kontrol. Pemilihan kedua sampel dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel dari populasi dengan setiap anggota tidak mempunyai 

kemungkinan yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel (Maulana, 2016). Menurut 

Sugiyono (2023), teknik purposive sampling merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu. Adapun kriteria khusus yang dugunakan, yaitu: (1) sekolah tersebut 

terakreditasi A yang mencerminkan mutu dan kualitas pendidikan yang baik; (2) telah 

mengaplikasikan kurikulum merdeka secara penuh; dan (3) pemilihan kelas V dikarenakan 

pada kelas V materi sistem pencernaan dipelajari sehingga sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ditetapkan.  

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan teknik tes dan observasi yang diukur 

menggunakan instrumen berupa soal tes dan juga lembar observasi. Pemberian soal bertujuan 

untuk memperoleh informasi tentang pemahaman awal dan akhir siswa terkait materi sistem 

pencernaan. Adapun tujuan dari penggunaan lembar observasi yaitu untuk memperoleh data 

kinerja guru dan aktivitas siswa. Setelah instrument selesai disusun, tahap selanjutnya yaitu 

melakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji ini dilakukan untuk menilai efektivitas instrumen 

instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti secara tepat yang dilihat dari kesesuaian isi, 

keterwakilan materi oleh butir soal, serta ketepatan format instrumen (Subhaktiyasa, 2024). 
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Proses validitas isi ini melibatkan ahli untuk mengevaluasi butir soal yang dikembangkan serta 

uji coba instrumen kepada beberapa siswa. Selanjutnya, hasil validitas tersebut dianalisis 

dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05). Sedangkan uji reliabilitas, bertujuan untuk menilai 

efektivitas instrumen dalam menghasilkan data yang konstan dan ajeg ketika dilakukan 

penilaian secara terus-menerus (Anggraini et al., 2022). Jika data yang dihasilkan sama, 

meskipun dipergunakan dalan waktu dan konsdisi yang berbeda. 

Setelah tahap penelitian selesai dilaksanakan, selanjutnya data hasil penelitian tersebut 

dinalisis secara statistik. Analisis tersebut bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan media 

Articulate Storyline terintegrasi Biodigital Human Web pada kelas eksperimen, menguji 

pengaruh pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, serta perbedaan pengaruh penerapan 

pedia pembelajaran Articulate Storyline Terintegrasi Biodigital Human Web dengan 

pembelajaran konvensional. 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 24 butir soal, dihasilkan sebanyak 14 soal valid 

dan 7 soal tidak valid. Adapun, hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa instrumen tes reliabel 

dengan perolehan koefisien reliabilitas sebesar 0,897 dan termasuk pada kategori reliabilitas 

tinggi. Pada penelitian ini, soal tes dipilih sebanyak 10 soal dengan keterwakilan setiap 

indikator sebanyak 1-2 soal. Tahap selanjutnya yang dilakukan setelah memperoleh soal tes 

yaitu pelaksanaan pretest yang dilakukan guna melihat pemahaman awal siswa terkait materi 

sistem pencernaan, pelaksanaan perlakuan sebanyak 3 kali petemuan, dan pelaksanaan posttest 

untuk mengukur pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan. Dari tahapan tersebut 

diperoleh hasil pretest dan posttest siswa yang digunakan untuk memberikan gambaran terkait 

pengaruh penerapan media, pengaruh pembelajaran konvensional, dan perbedaan pengaruh 

antara keduanya. Di bawah ini disajikan hasil analisis statistic terhadap data pretest dan 

posttest. 

 

Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon merupakan pengujian untuk melihat perbandingan antara dua kelompok 

yang berkaitan. Pada penelitian ini, uji W dilakukan guna melihat apakah ada pengaruh secara 

signifikan dari penerapan media Articulate Storyline terintegrasi Biodigital Human Web dan 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan. 

Berikut disajikan hasil uji Wilcoxon terhadap data pretest dan posttest kedua kelas.  
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Tabel 1. Hasil uji wilcoxon data pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Sig. .000 .000 

 

Data tersebut menunjukan bahwa nilai sig. nilai pretest dan posttest kedua kelas sebesar 

0,000 > 0,05, mengindikasi bahwa penerapan media Articulate Storyline terintegrasi Biodigital 

Human Web pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensiaonal di kelas kontrol memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa khususnya materi sistem 

pencernaan manusia. Hasil pengaruh tersebut berupa peningkatan nilai pretest dan posttest 

pada kedua kelas. 

 
Gambar 1. Grafik nilai pretest dan posttest 

Bersadarkan hasil pada grafik tersebut, diketahui bahwa kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol keduanya mengalami peningkatan dari pretest ke posttest. Namun peningkatan pada 

kelas eksperimen lebih tinggi, yaitu sebesar 20,75 dari nilai pretest sebesar 52,47 naik menjadi 

73,22. Sedangkan pada kelas kontrol peningkatan hanya sebesar 11,11, yaitu dari nilai pretest 

53,55 meningkat menjadi 64,66 pada nilai posttest. 

 

Uji Independent Sample T-Test 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata pemahaman awal siswa terkait 

materi sistem pencernaan sebelum dilakukan pembelajaran.Pengujian ini dilakukan 

menggunakan data prestest kedua kelas. Uji ini dipilih karena data pretest kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol memenuhi asumsi parametrik. Acuan pengambilan keputusan didasari 

pada nilai sig. Jika nilai sig. < 0,05, maka dinyatakan ada perbedaan rata-rata secara signifikan 

antara nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya, jika nilai sig. > 0,05, maka 

dinyatakan tidak ada perbedaan rata-rata secara signifikan antara nilai pretest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 
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Tabel 2. Hasil uji independent sample t-test 

Kelas Jumlah Siswa Sig.  Keterangan 

Eksperimen 36 

0,706 

Tidak terdapat perbedaaan rata-rata 

secara signifikan antara nilai pretest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kontrol 29 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 2, diketahui bahwa nilai sig. = 0,706 > 0,05 sehingga 

dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

 

Uji Mann-Whitney 

Uji bertujuan untuk memperoleh gambaran apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Uji Mann-Whitney ini 

digunakan karena nilai posttest tidak memenuhi asumsi parametrik. Adapun acuan 

pengambilan keputusan didasari pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila hasil sig. < 0,05 

maka dinyatakan ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah pembelajaran dilakukan. Sebaliknya jika nilainya > 0,05 maka 

dinyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran dilakukan.  

Tabel 3. Hasil uji mann-whitney hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 Nilai Posttest 

Sig. .009 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3, menunjukkan bahwa nilai sig. = 0,009 < 0,05, sehingga 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran dilakukan. 

 

Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan guna menilai daya guna pembelajaran dengan memadankan hasil 

pretest dan posttest tiap kelompok guna melihat perbedaan peningkatan kemampuan siswa 

setelah pembelajaran.  

Tabel 4. Hasil uji N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Kelas N-Gain Skor Persentase N-Gain 

Eksperimen 0,4481 44,81% 

Kontrol 0,2366 23,66% 

 

Dari tabel 4, diperoleh informasi bahwa rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 

0,448 dengan persentase sebesar 44,8% yang menunjukkan bahwa penerapan media Articulate 

Storyline terintegrasi Biodigital Human Web mampu meningkatkan pemahaman siswa dengan 
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tingkatan sedang. Adapun hasil pada kelas kontrol sebesar 0,237 dengan persentase sebesar 

23,7% yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran konvensional kurang mampu 

meningkatkan pemahaman siswa. Berdasarkan hasil tersebut, ditarik inferensi bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh diantara penerapan media dengan pembelajaran konvensional. Penerapan 

media dinilai lebih efektif meningkatkan pemahaman siswa pada materi sistem pencernaan 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

DISKUSI  

Tahapan penelitian diawali dengan pemberian soal pretest sebagai tes kemampuan awal 

siswa terhadap materi sistem pencernaan. Pada kelas eksperimen rata-rata nilai yang dihasilkan 

sebesar 52,47 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 53,55. Dari hasil tersebut dan hasil uji 

independent, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

awal siswa kedua kelas. Tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu pemberian perlakuan. 

Perlakuan diberikan masing-masing sebanyak 3 kali pertemuan. Pada kelas eskperimen 

diterapkan media Articulate Storyline terintegrasi Biodigital Human Web untuk membantu 

siswa memahami materi. Sedangkan pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan secara 

konvensional sebagaimana praktik umumnya dilakukan pada kelas tersebut. Penjelasan materi 

pada kelas kontrol dibantu dengan penerapan media konvensional dan juga penerapan metode 

caramah. Setelah perlakuan selesai dilaksanakan, diberikan posttest untuk menilai pemahaman 

siswa setelah pembelajaran. Berdasarkan hasil posttest, kedua kelas mengalami peningkatan 

namun peningkatannya lebih besar kelas eksperimen. Besarnya peningkatan rata-rata nilai pada 

kelas eksperimen sebesar 20,75 dengan nilai posttest sebesar 73,22. Sedangkan pada kelas 

kontrol, peningkatan terjadi sebesar 11,11 dengan nilai rata-rata akhir sebesar 64,66. Hasil 

posttest dan hasil uji Mann-Whitney, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

kemampuan akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di mana, peningkatan pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan pelaksanaan pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. Hasil yang diperoleh tersebut sejalan dengan teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget (dalam Aprilyani et al., 2023), yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada 

pada tahap operasional konkret. Penyajian materi dalam bentuk visualisasi 3D memudahkan 

siswa memahami materi abstrak, sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang 

signifikan. Selain itu, teori pembelajaran multimedia Richard E. Mayer turut mendukung hasil 

penelitian. Menurut Mayer (dalam Putri & Lestari, 2025), proses belajar manusia berlangsung 

melalui dua jalan utama, yaitu penglihatan dan pendengaran, serta memiliki kapasitas terbatas 
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dalam mengolah informasi. Oleh karena itu, penyajian materi yang mengkombinasikan teks, 

gambar, animasi, dan suara dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih efektif.  

Selain itu, uji N-Gain juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh penerapan 

media Articulate Storyline terintegrasi Biodigital Human Web dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Hasil uji N-Gain menginterpretasi bahwa penerapan media 

pembelajaran mempunyai pengaruh yang lebih besar meningkatkan pemahaman siswa sebesar 

44,81% berbeda dengan kelas kontrol yang hanya mengalami peningkatan sebesar 23, 66%. 

Meskipun kedua kelas sama-sama memberikan pengaruh, namun berdasarkan hasil analisis 

data, dapat diketahui bahwa penerapan media lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa khususnya pada pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan. Hasil uji N-gain juga 

ditunjang oleh teori pembelajaran multimedia Richard E. Mayer dan teori perkembangan 

kognitif Jean Piaget sebagaimana dijelaskan pada paragraf sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dan 

visual dapat menjadi alternatif yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual 

siswa. Penerapan media Articulate Storyline terintegrasi Biodigital Human Web 

memungkinkan penyajian materi pembelajaran yang menarik, interaktif, dan hidup melalui 

visualisasi organ dan proses pencernaan, sehingga membantu siswa untuk lebih mudah 

memahami konsep abstrak. Temuan penelitian ini juga menyoroti pentingnya media digital 

dalam proses pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

meningkatkan motivasi siswa, dan mendukung guru dan sekolah dalam mengembangkan 

metode pengajaran inovatif yang selaras dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan siswa. 

Lebih lanjut, penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut guna 

mengembangkan dan menguji efektivitas media pembelajaran berbasis teknologi untuk 

berbagai konten pembelajaran, tingkat pendidikan, dan variabel. Hal ini akan berkontribusi 

pada kemajuan penelitian tentang penggunaan media digital untuk meningkatkan kualitas dan 

hasil pembelajaran.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data temuan, diketahui bahwa penerapan media Articulate 

Storyline terintegrasi Biodigital Human Web menghasilkan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Pengaruh tersebut 

berupa peningkatan pemahaman siswa siswa yang semua memperoleh nilai rata-rata sebesar 

52,47 meningkat menjadi 73,22. Selain peningkatan pada kelas eksperimen, terjadi pula 

peningkatan pada kelas kontrol, yaitu perolehan nilai yang semula 53,55 meningkat menjadi 
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64,66. Meskipun sama-sama meningkat hasil peningkatan dan hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pemahaman akhir siswa pada kedua kelas. Selain itu, uji Mann-

Whitney juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh penerapan media Articulate 

Storyline terintegrasi Biodigital Human Web dengan pembelajaran konvensional. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada penggunaan media Articulate Storyline yang memerlukan koneksi 

internet saat digunakan serta penggunaan bahasa Inggris dalam Biodigital Human Web. 

Dampak dari keterbatasan tersebut, yaitu proses pembelajaran menjadi terhambat jika koneksi 

internet terganggu dan juga perlu adanya pendampingan guru ketika anak mengakses 

visualisasi 3D anatomi sistem pencernaan pada web Biodigital Human.  

 

REKOMENDASI  

Guru tidak perlu khawatir melaksanakan pembelajaran konvensional, karena hasil 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa tetap meningkat secara signifikan meskipun 

tidak lebih tinggi dari hasil penerapan media Articulate Storyline terintegrasi Biodigital Human 

Web. Untuk mencapai peningkatan tersebut, pembelajaran perlu dirancang dengan sebaik 

mungkin. Pembelajaran konvensional tidak harus dilaksanakan menggunakan metode ceramah 

dan buku teks saja, melainkan tetap menggunakan media pembelajaran sederhana untuk 

menjelaskan materi, mengintegrasikan pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari, serta melibatkan siswa dalam diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan penugasan yang diberikan. Selain pelaksanaan pembelajaran konvensional, 

sebaiknya guru mulai menggunakan media digital sebagai media pembelajaran karena 

perkembangan zaman dan perkembangan teknologi semakin pesat. Pengunaan media 

pembelajaran digital mampu memudahkan guru dalam menyampaikan ilmu pengetahuan 

secara detail. Selain itu, penggunaan media pembelajaran digital mampu menampilkan materi 

abstrak menjadi lebih konkret, contohnya anatomi sistem pencernaan yang mampu 

divisualisasikan oleh Biodigital Human Web. Untuk mengatasi keterbatasan dalam penelitian 

ini, sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan atau mengembangkan aplikasi yang dapat 

digunakan tanpa koneksi internet agar proses pembelajaran mampu berjalan dengan lancar 

walaupun tanpa menggunakan koneksi internet. Selain dari pada itu, peneliti selanjutnya 

direkomendasikan untuk mencari media visualisasi 3D anatomi sistem pencernaan manusia 

yang menggunakan bahasa Indonesia guna memudahkan siswa ketika mempelajari materi 

organ pencernaan manusia secara mandiri. 
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